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Kata Kunci : Abstrak :

Kompos, Limbah Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya pemanfaatan
Organik, limbah pertanian, khususnya batang singkong dan kotoran kambing, yang
Kotoran berpotensi besar sebagai bahan organik untuk memperbaiki kesuburan lahan
Kambing, singkong di tingkat petani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
Singkong, dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam
Produktivitas memanfaatkan limbah organik lokal sebagai bahan baku kompos, serta
Lahan menyediakan sarana pendukung berupa mesin chopper multiguna sebagai alat

pencacah limbah dan penghancur kotoran kambing. Pelatihan dilakukan melalui
pendekatan partisipatif dengan metode penyuluhan, demonstrasi alat, serta
praktik langsung pembuatan kompos. Proses pengomposan dilakukan
menggunakan bahan cacahan batang singkong dan kotoran kambing yang
dicampur dengan larutan starter berbahan molases, stardec, sedikit urea, dan
air bersih. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa petani memperoleh peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah organik menjadi
kompos. Berdasarkan hasil evaluasi, lebih dari 90% peserta memahami cara
kerja mesin chopper dan tahapan pengomposan dengan baik, serta 93,3%
peserta menyatakan minat dan keyakinan tinggi untuk membuat kompos secara
mandiri. Ketersediaan alat bantu juga menjadi faktor penting dalam
mempercepat proses dekomposisi dan mendukung keberlanjutan kegiatan di
kelompok tani. Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai efektif dalam
mendukung upaya perbaikan lahan dan penerapan pertanian berkelanjutan
berbasis sumber daya lokal. Diharapkan kegiatan ini dapat dikembangkan lebih
lanjut melalui pendampingan berkelanjutan dan penguatan kapasitas
kelembagaan petani di tingkat desa.

219



http://abdiinsani.unram.ac.id/index.php/jurnal/issue/view/65

Key word : Abstract :

Compost, This activity was motivated by the problem of low utilization of agricultural
Organic Waste, = waste, particularly cassava stems and goat manure, which have great potential
Goat Manure, as organic materials to improve the fertility of cassava land at the farmer level.
Cassava, Land This community service activity was carried out with the aim of increasing the
Productivity capacity of farmers in utilizing local organic waste as raw material for compost,

as well as providing supporting facilities in the form of a multipurpose chopper
machine as a tool for shredding waste and destroying goat manure. The training
was conducted through a participatory approach with extension methods, tool
demonstrations, and direct practice in composting. The composting process
was carried out using chopped cassava stems and goat manure mixed with a
starter solution made from molasses, stardec, a little urea, and clean water. The
results of the activity showed that farmers gained increased knowledge and
skills in processing organic waste into compost. Based on the evaluation results,
more than 90% of participants understood how the chopper machine works and
the stages of composting well, and 93.3% of participants expressed high interest
and confidence in making compost independently. The availability of tools is
also an important factor in accelerating the decomposition process and
supporting the sustainability of activities in farmer groups. Overall, this activity
was deemed effective in supporting land improvement efforts and the
implementation of sustainable agriculture based on local resources. It is hoped
that this activity can be further developed through ongoing mentoring and
strengthening the institutional capacity of farmers at the village level.
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PENDAHULUAN

Desa Bandar Agung, yang terletak di Kecamatan Muara Sungkai, Kabupaten Lampung Utara,
dengan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Sebagian besar lahan pertanian di desa ini
ditanami singkong (Gambar 1), sehingga Bandar Agung dikenal sebagai salah satu daerah penghasil
singkong di Provinsi Lampung. Para petani di desa tersebut tergabung dalam kelompok tani yang
berfungsi sebagai wadah komunikasi dan koordinasi antar petani. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian No. 273/Kpts/OT.160/4/2007, kelompok tani merupakan organisasi nonformal di pedesaan
yang dibentuk dari, oleh, dan untuk petani (Riani et al., 2021). Kelompok tani juga berperan sebagai
sarana pertukaran pengalaman dan keterampilan, serta meningkatkan kerja sama dalam pengelolaan
lahan secara kolektif (Nikoyan et al., 2020).
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Dalam praktik budidayanya sebagian besar petani masih menerapkan sistem monokultur
dengan ketergantungan tinggi terhadap penggunaan pupuk kimia. Sistem monokultur pada budidaya
singkong dapat menyebabkan berkurangnya kandungan bahan organik tanah, meningkatkan risiko
erosi, serta menurunkan produktivitas tanaman (Belete & Yadete, 2023). Selain itu, penggunaan pupuk
kimia secara terus-menerus tanpa diimbangi dengan penambahan bahan organik dapat memicu
degradasi tanah (Wartono et al., 2024), baik dari aspek struktur tanah, kandungan unsur hara, maupun
aktivitas biologi tanah (Kurniawati et al., 2022). Kondisi tersebut berdampak pada penurunan
produktivitas tanaman singkong dari tahun ke tahun. Berdasarkan informasi yang diperoleh,
produktivitas singkong di Desa Bandar Agung saat ini hanya berkisar antara 15-20 ton/ha. Padahal,
pada kondisi lahan yang optimal, produktivitas singkong dapat mencapai 40-50 ton/ha (Ariningsih,
2016).

Potensi limbah organik lokal sebenarnya cukup besar, baik dari limbah hasil panen singkong
berupa batang dan daun, maupun dari kotoran kambing yang berasal dari peternakan dari warga di
sekitar desa (Gambar 2). Namun, limbah-limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
bahan baku kompos. Warga Desa Bandar Agung memelihara hewan Kambing hampir disetiap rumah.
Kotoran kambing yang dihasilkan hanya dibuang begitu saja ke lahan atau dibiarkan menumpuk tanpa
adanya perlakuan. Padahal, jika dikelola dengan tepat, limbah organik tersebut dapat diolah menjadi
pupuk kompos yang bermanfaat untuk memperbaiki kualitas tanah serta mendukung pertumbuhan
dan produktivitas tanaman singkong (Safata et al., 2023).

Gambar 2. Hewan Ternak (Kambing) yag Dimiliki Warga
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Desa Banjar Agung menghadapi berbagai kendala dalam upaya peningkatan produktivitas lahan
singkong. Permasalahan utama yang diidentifikasi antara lain adalah: (1) ketergantungan terhadap
pupuk kimia dan tidak adanya penggunaan bahan organik dalam budidaya singkong, (2) degradasi
tanah akibat sistem monokultur berkepanjangan, (3) belum adanya pemanfaatan limbah batang dan
daun singkong maupun kotoran kambing sebagai bahan kompos, serta (4) kurangnya pengetahuan dan
keterampilan petani dalam pengolahan serta pemanfaatan kompos untuk memperbaiki kesuburan
tanah.

Berdasarkan masalah dan potensi yang dimiliki Desa Banjar Agung, diperlukan kolaborasi
melalui peran Kelompok Tani untuk menggerakkan setiap anggotanya untuk mengolah potensi limbah
yang ada (limbah singkong dan kotoran kambing) melalui pembuatan demplot kompos di salah satu
kelompok tani yaitu Kelompok Tani Tunas Mekar yang harapannya dapat dijadikan percontohan bagi
kelompok lainnya.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kapasitas petani dalam
memanfaatkan limbah organik lokal sebagai bahan kompos; dan (2) menyediakan sarana berupa
chopper sebagai alat penghancur kotoran kambing untuk mendukung proses pengomposan.

METODE KEGIATAN
Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah partisipatif dan aplikatif yang melibatkan mitra
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan kegiatan ini meliputi: 1) perumusan
masalah dengan mitra, 2) koordinasi dan sosialisasi terkait perencanaan solusi dari permasalahan yang
ada yaitu dengan pembuatan demplot, 3) pengumpulan dan persiapan bahan baku, 4) penyuluhan dan
pelatihan pembuatan demplot kompos, 5) monitoring, dan 7) evaluasi kegiatan.

Prosedur Kerja

1. Pengadaan mesin pencacah (Chopper) multiguna
Chopper multiguna digunakan untuk menghaluskan bahan organik dan dengan penggunaan
mesin mempercepat proses pengecilan ukuran (Indraloka et al., 2024). Selain dapat mencacah
limbah batang singkong, mesin ini juga mampu menghaluskan kotoran kambing kering.
Kotoran kambing memiliki ciri khas yaitu suit berubah bentuk (Jasman et al., 2023). Oleh sebab
itu, diperlukan bantuan mesin untuk mengecilkan ukuran kotoran kambing untuk
mempercepat proses dekomposisi bahan.

2. Penyediaan bahan baku
Bahan baku yang dimanfaatkan adalah limbah hasil pemanenan singkong berupa limbah
batang singkong. Selain itu, kotoran kambing yang dihasilkan oleh hewan ternak warga perlu
dikumpulkan untuk diolah menjadi kompos.

3. Pembuatan demplot kompos
Demplot kompos dibuat di pekarangan rumah ketua Kelompok Tani Tunas Muda Desa Bandar
Agung, Kecamatan Muara Sungkai, Lampung Utara. Bahan yang telah terkumpul dan siap
dekomposisi akan ditutup dengan terpal untuk menghasilkan panas yang membantu proses
dekomposisi bahan. Proses ini akan berlangsung selama * 30 hari. Durasi pengomposan dapat
berlangsung lebih cepat tergantung dari bioaktivator yang digunakan (Trivana & Pradhana,
2017). llustrasi alur pembuatan kompos yang ditampilkan dalam Gambar 3.
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Penumpulan bahan Pencacahan batang Pengecilan ukuran

singkong kotoran kambing
Proses pembalikan .
: Dekomposisi bahan Proses
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ke-15

Pemanenan di hari
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Gambar 3. Tahapan Pembuatan Kompos

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi merupakan tahap akhir yang menentukan sejauh mana keberhasilan kegiatan
terlaksana. Pada pengabdian ini, evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner terkait sosialisasi
kegiatan. Selain itu akan dilakukan pengamatan terhadap singkong setelah lahan diaplikasikan
kompos.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan dan penyuluhan dilaksanakan pada Kamis, 11 September 2025 di Desa Bandar Agung,
Kecamatan Muara Sungkai, Kabupaten Lampung Utara. Kegiatan ini diikuti oleh tim pengabdian,
mahasiswa, petugas penyuluh lapangan (PPL), dan anggota kelompok tani yang sebagian besar
merupakan petani singkong (Gambar 4).

: =S N
2 =

Pengabdin

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan
Materi pelatihan mencakup pengenalan mesin pencacah multiguna, dampak sistem pertanian

monokultur terhadap kesuburan tanah, serta teknik pengomposan menggunakan limbah organik lokal.
Setelah sesi penyuluhan, dilakukan demonstrasi penggunaan mesin pencacah 9 HP yang diikuti dengan
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praktik langsung pembuatan kompos menggunakan batang singkong dan kotoran kambing sebagai
bahan utama.

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, aktif berdiskusi, dan mengikuti setiap tahapan kegiatan
dengan baik. Melalui pelatihan ini, petani memperoleh keterampilan baru dalam mengolah limbah
pertanian menjadi kompos yang bermanfaat untuk memperbaiki kesuburan tanah. Tim pengabdian
bersama PPL akan terus melakukan pendampingan agar proses pengomposan dapat berlanjut secara
mandiri di tingkat kelompok tani. Dokumentasi kegiatan dapat diakses melalui tautan YouTube:
https://youtu.be/lgR2hoHGazl

Pelatihan Penggunaan Mesin Chopper

Kegiatan ini mencakup pelatihan penggunaan mesin pencacah multiguna (chopper) sebagai alat
untuk mengolah limbah tanaman dan bahan organik menjadi berukuran lebih kecil dan seragam
sehingga lebih mudah terdekomposisi (Endrianto, 2025); Muslim et al., 2026). Mesin tersebut
dilengkapi dengan dua bagian input, yaitu bagian pencacah dan bagian penghancur, yang masing-
masing menggunakan jenis pisau berbeda sesuai karakteristik bahan. Bagian pencacah digunakan
untuk mengolah bahan berukuran panjang, seperti batang singkong, batang jagung, dan rumput gajah,
sedangkan bagian penghancur digunakan untuk bahan berukuran lebih kecil, seperti tongkol jagung,
kotoran kambing kering, dan kulit singkong. Dalam kegiatan pelatihan, peserta diberikan pemahaman
mengenai fungsi mesin, prosedur pengoperasian yang aman, serta perawatan dasar alat agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembuatan kompos di tingkat kelompok tani.

Keterangan:

1. Input Penghancur Keterangqn:
2. Input Pencacah 1. Pisau Pencacah
3. Output .
4 Rangka 2 S:clnngan
5. Sistem transmisi 3. Pisau Penghancur
6. Sumber daya penggerak
7. Roda
a b

Gambar 5. (a) Tampak Depan dan (b) Jenis Pisau Mesin Chopper Multiguna

Proses kerja mesin chopper dimulai dengan memasukkan bahan organik ke dalam hopper
(Gambar 5a). Selanjutnya, bahan diproses melalui dua mekanisme, yaitu pisau pencacah untuk
memotong material lunak dan sistem hammer mill untuk menghancurkan material yang lebih keras
menjadi serpihan halus (Gambar 5b). Mesin yang menggunakan motor bakar berbahan bakar pertalite
merek YamaMax 9 HP ini mampu menghasilkan cacahan dengan ukuran yang lebih seragam sehingga
siap digunakan sebagai bahan utama dalam proses pengomposan.

Batang singkong dan kotoran kambing yang telah disiapkan kemudian diolah menggunakan
mesin pencacah multifungsi tersebut. Batang singkong dimasukkan melalui bagian input pencacah
dengan menggunakan saringan satu lapis. Bagian batang yang digunakan terutama berasal dari bagian
tengah hingga pucuk karena lebih mudah terdekomposisi. Sementara itu, kotoran kambing kering
dihancurkan melalui bagian input penghancur dengan menggunakan dua lapis saringan. Pemanfaatan
mesin ini mampu mempercepat proses penguraian bahan organik, sehingga petani dapat
memproduksi kompos dalam waktu yang lebih singkat dan segera mengaplikasikannya pada lahan
singkong.
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Pelatihan Pembuatan Kompos

Batang singkong dan kotoran kambing yang telah disiapkan dicacah menggunakan mesin
pencacah multifungsi. Batang singkong dimasukkan melalui input pencacah dengan saringan satu lapis,
terutama bagian tengah hingga pucuk karena lebih mudah terurai. Kotoran kambing kering
dihancurkan melalui input penghancur dengan dua lapis saringan. Penggunaan mesin ini mempercepat
proses dekomposisi bahan organik, sehingga petani dapat menghasilkan kompos lebih cepat dan
langsung mengaplikasikannya pada lahan singkong.

Gambar 6. Proses (a) Pembuatan Larutan Starter dan (b) Pengaplikasian Larutan

Larutan starter yang terdiri dari molases, EM4 (Effective Microorganisme), dan sedikit urea
digunakan untuk membantu mempercepat serta mengoptimalkan proses pengomposan sesuai
standar SNI kompos yang berlaku (Sa’adah et al., 2022; Rini et al., 2024). Setelah larutan starter
disiapkan, bahan kompos disusun berlapis dengan ketebalan sekitar 10 cm pada setiap lapisan,
kemudian disemprot menggunakan larutan starter hingga kondisi bahan menjadi lembap merata
(Gambar 6). Tumpukan kompos ditutup rapat menggunakan terpal untuk menjaga suhu dan
kelembapan selama fermentasi (Amien et al., 2023). Selama proses pengomposan, bahan dibalik
setiap minggu untuk meningkatkan aerasi dan memastikan campuran tetap homogen sehingga dapat
mengurangi timbulnya bau tidak sedap (Utomo & Nurdiana, 2018). Kompos dinyatakan matang apabila
telah mengalami perubahan warna menjadi lebih gelap, tidak berbau, dan memiliki tekstur remah
(Dewilda & Maryam, 2004).

Evaluasi Kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi (Tabel 1), pemahaman peserta terhadap materi penggunaan mesin
chopper tergolong sangat baik. Sebanyak 93,3% peserta menyatakan sangat memahami cara kerja
mesin dalam menghaluskan limbah pertanian, manfaatnya dalam pengolahan limbah organik menjadi
kompos, serta kemudahan pengoperasiannya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta mampu memahami
fungsi dan mekanisme mesin chopper sebagai alat yang efektif untuk mempercepat proses pengolahan
limbah organik. Antusiasme peserta juga terlihat pada sesi praktik, di mana mereka aktif bertanya dan
mencoba mengoperasikan alat secara langsung.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Kegiatan

Skala Penilaian (%) Jumlah
No. Pertanyaan 1 » 3 Responden
(%)
Mesin Chopper
1 Pemahaman ter‘mtang cara ker'Ja mesin untuk 67 933 100
menghaluskan limbah pertanian
) Manfaat Mes.ln Cho;.Jpe.r dalam mengolah 6,7 933 100
limbah organik menjadi kompos
3 Kemudahan pengoperasian Mesin Chopper 6,7 93,3 100
Pertanian Monokultur
4 Pemahame'm mengenai risiko monokultur 26,7 73.3 100
tanaman singkong
Pemahaman tentang penyebab tanah yang
5 diolah dengan sistem monokultur kurang 6,7 93,3 100
subur
Pengomposan
6 Pemahaman tentang bahan utama kompos 13,3 13,3 73,3 100
Pemahaman langkah-langkah pembuatan 13,3 86,7 100
kompos
Minat dan keyakinan peserta
8 Minat untuk membuat pupuk kompos sendiri 6,7 93,3 100
Keyakinan kompos dapat memperbaiki 6,7 933 100
kesuburan lahan
Manfaat Keseluruhan
10 Manfaat keseluruhan materi Rehabilitasi 100 100

Lahan
Keterangan: 1=tidak paham,/tidak yakin/tidak tertarik/tidak bermanfaat ; 2=cukup paham/biasa
saja/cukup ; dan 3=sangat paham/ya/tertarik/yakin/bermanfaat

Pada aspek pertanian monokultur, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta terhadap risiko sistem tanam tunggal pada singkong. Sebanyak 73,3% peserta menyatakan
sangat memahami dampak negatif sistem monokultur, sedangkan 93,3% sangat memahami penyebab
menurunnya kesuburan tanah akibat praktik tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan
penyuluhan berhasil meningkatkan kesadaran petani mengenai pentingnya rotasi tanaman untuk
menjaga keseimbangan dan kesehatan tanah.

Pemahaman peserta terhadap materi pengomposan juga menunjukkan hasil yang baik.
Sebanyak 73,3% peserta sangat memahami bahan utama yang digunakan, dan 86,7% memahami
langkah-langkah pembuatan kompos. Selain itu, 93,3% peserta menunjukkan minat tinggi untuk
membuat kompos secara mandiri dan yakin bahwa penggunaannya dapat memperbaiki kesuburan
tanah. Secara keseluruhan, 100% peserta menyatakan bahwa materi pelatihan memberikan manfaat
besar, sehingga kegiatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan
keterampilan petani menuju pertanian berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam
memanfaatkan limbah organik lokal menjadi kompos. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari
90% peserta memahami cara kerja dan manfaat mesin chopper, serta langkah-langkah pengomposan
dengan baik. Peserta juga menunjukkan minat dan keyakinan tinggi (93,3%) untuk membuat kompos
secara mandiri dan meyakini bahwa kompos dapat memperbaiki kesuburan lahan. Penyediaan alat
seperti mesin chopper dan penghancur kotoran kambing turut mendukung keberlanjutan kegiatan ini
di tingkat kelompok tani. Dengan demikian, kegiatan ini dinilai efektif dalam mendukung upaya
rehabilitasi lahan dan penerapan pertanian berkelanjutan di tingkat masyarakat.
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